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ABSTRACT 

THE POTENCY OF MARKET RETRIBUTION REVENUE 
IN SIMEULUE DISTRICT 

SITIHAJAR 
shajar I 874(a)gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

This study is aimed to: (I) estimate the potency of market retribution 
revenue ; (2) examine the constraints which affect the effectivity and efficiency of 
market revenue based on revenue target during 2012 - 2014. The approach used is 
a qualitative descriptive study. Data collection methods used is questionnaires, 
interviews, documentation. The result of this study shows that the potential 
market retribution is not managed optimally. The potency of market retribution is 
26 per cent greater than target and 41 per cent greater than realization. However 
the contribution to local retribution is slightly higher at 13,01 per cent. The 
average of growth rates of market retribution revenue in 2012 - 2014 is 
fluctuative at 107, 15 per cent per year, whilst the average of efectivity rates is 
slightly higher at 94, 16 per cent per year. The revenue can be L'llproved through 
the expansion and intensification of revenue base, strengthen the collection 
process, improve supervision, increase administrative efficiency , reduce the cost 
of collection, increase public facilities and also give sanction to the retribution 
payer who ignore to pay levy. 

Keywords: potency, market retribution 
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ABSTRACT 

POTENSI PENERIMAAN RETRIBUSI PASAR 
DI KABUP ATEN SIMEULUE 

SITIHAJAR 
shajarl 874@,gmail.eom 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung potensi optimal retribusi pasar 
di Kabupaten Simeulue, Provinsi Aceh. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil kuisioner dan 
wawancara langsung dengan Dinas Perindustrian dan Koperasi (Disperindagkop) 
dan pedagang selaku objek pemungut retribusi pasar. Sedangkan data sekunder 
terdiri dari data PAD, retribusi daerah, retribusi pasar, potensi pasar, upah pungut 
serta Perda tentang retribusi pasar. Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan 
kualitatif yang menggunakan hasil wawancara dan dokumentasi dan pendekatan 
kuantitatif dengan menggunakan alat analisis potensi, efektifitas dan 
kontribusi/share. Berdasarkan basil penelitian potensi penerirnaan retribusi pasar 
belum terkelola secara optimal. Pada TA 2014 potensi optimal penerimaan 
retribusi pasar lebih besar 26 persen dari target yang ditetapkan dan 41 persen dari 
realisasi yang diterima. Rata-rata efektifitas pemungutan retribusi dari tahun 
2012 - 2014 sebesar 94, 16%. Untuk meningkatkan potensi retribusi pasar perlu 
dilakukan beberapa langkah intensifikasi dan ekstensifikasi penerimaan 
diantaranya dari segi pemeriksaan dan pengawasan terhadap wajib retribusi yang 
baru dan memberikan sanksi kepada wajib retribusi yang tidak membayar 
retribusi serta menambah jumlah sarana dan prasarana pelayanan publik 

Kata Kunci : Potensi, Retribusi Pasar 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. TEMUAN 

1. Pertumbuhan Penerimaan Retribusi Pasar 

Perkembangan realisasi penerimaan Retribusi Pasar selama kurun waktu 

pengamatan dari tahun 2012, 2013 sampai dengan tahun 2014 menunjukkan 

adanya peningkatan dari tahun ke tahun. Pertumbuhan tertinggi penerimaan 

retribusi pasar pada tahun 2012 yaitu sebesar 282,14%. Hal ini dikarenakan 

adanya peningkatan jumlah sarana dan prasarana pasar. Pertumbuhan Retribusi 

Pasar tahun 2012 sampai 2014 dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini : 

Tabel 4.1 

Perkembangan Realisasi dan Tingkat Pertumbuhan Penerimaan Retribusi Pasar 
di Kabupaten Simeulue Tahun 2012-2014 

No Tahun Anggaran Restribusi Pasar (%) Pertumbuhan (%) 
1 2 3 4 

1 2012 259.855.000 282,14 

2 2013 348.000.000 33,92 

3 2014 366.750.000 5,39 

Rata-rata 107,15 

Sumber : data diolah berdasarkan Lampiran 

Peranan atau kontribusi retribusi pasar terhadap retribusi daerah seperti 

yang terlihat pada tabel 4.2 berikut ini. 

51 
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Tabel 4.2 
Kontribusi Retribusi Pasar Terhadap Retribusi Daerah Di Kabupaten Simeulue 

Tahun anggaran 2012- 2014 

No Tahun Anggaran Retribusi Pasar Retribusi Daerah Kontribusi 

1 2012 259.855.000 5,225,391,607.00 4,97 

2 2013 348.000.000 6.634.006.880 5,25 

3 2014 366. 750.000 1.272.737.773 28,82 

Sumber : DPKKD Kabupaten Simeulue, 2014 

Dari tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa peranan atau kontribusi retribusi pasar 

terhadap retribusi daerah adalah cukup berarti yaitu selama periode waktu 2012, 

2013 dan 2014 terjadi peningkatan, ini berarti bahwa penerimaan retribusi daerah 

selama periode waktu tersebut menunjukkan peningkatan, pada periode 2013 

sebesar 5,25 %, dan terus meningkat menjadi 28,82 % pada tahun 2014. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Plt. Kasie Data dan Informasi Dinas 

Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi UKM dijelaskan sebagai berikut: 

" Meningkatnya penerimaan retribusi pasar yang cukup tinggi pada tahun 

2012 dan tahun 2013 dikarenakan telah bertambahnya jumlah fasilitas 

pasar (kios/los) yang baru terbangun" 

(wawancara tanggal 16 April 2015) 

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui peningkatan retribusi memiliki korelasi 

yang erat dengan penyediaan sarana dan prasarana pasar. 

Kontribusi retribusi pasar terhadap Pendapatan Asli Daerah selama kurun 

waktu tiga tahun anggaran yaitu periode 2012, 2013 dan 2014 berfluktuasi seperti 

yang tertera pada tabel 4.3 berikut ini. 
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No 

l 

2 

3 

Tabel 4.3 
Peranan Retribusi Pasar Terhadap PAD di Kabupaten Simeulue 

Tahun anggaran 2012-2014 

53 

Tahun Retribusi PAD 
Kontnl>usi/Share 

Anggaran (Rp) (Rp) 

2012 259.855.000 12.146.621.772,52 2,14 

2013 348.000.000 15.222.884.302, 11 2,29 

2014 366. 750.000 37.593.744.014,51 0,98 

Sumber: DPKKD dan Disperindagkop Kabupaten Simeulue, 2014 

Pada tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa kontribusi atau share retribusi 

pasar terhadap Pendapatan Asli Daerah selama periode tahun 2012, 2013 dan 

2014 menunjukkan adanya kecenderungan berfluktuasi dari tahun ke tahun yaitu 

berkisar antara 2, 14 persen pada tahun 2012 mengalami peningkatan di tahun 

2013 sebesar 2,29 persen, kemudian pada tahun 2014 mengalami penurunan 

menjadi 0,98 persen. 

Kontribusi yang tinggi dicapai pada tahun anggaran 2013, sedangkan 

tingkat kontribusi/share rata-rata retribusi pasar terhadap Pendapatan Asli Daerah 

selama periode waktu 2012, 2013 dan 2014 adalah sebesar 1,80 persen, hal ini 

berarti selama periode waktu tersebut retribusi pasar sebagai salah satu 

komponen retribusi daerah mampu menyumbang/memberikan kontribusi 

terhadap PAD sebesar 1,80 persen . Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan 

Kasie Piutang dan Belanja Hibah Dinas Pengelola Keuangan dan Kekayaan 

Daerah pada tanggal 17 April 2015, berikut petikannya : 

"Menurunnya kontribusi Retribusi Pasar terhadap PAD pada tahun 2014 

terkait dengan meningkatnya jumlah PAD yang signifikan dari penerimaan 

sektor pelayanan kesehatan" 
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2. Potensi Penerimaan Retribusi Pasar 

Untuk meningkatkan potensi penerimaan retribusi pasar di Kabupaten 

Simeulue tahun 2015, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain 

sebagai berikut : 

a. Tarif retribusi pasar 

Sesuai dengan Qanun Nomor 21Tahun2012 Tentang Retribusi Pelayanan 

Pasar di Kabupaten Simeulue. Berdasarkan qanun nomor 9 tahun 2013, 

maka sejak tahun 2014 pemakaian los pasar sayur dan kios termasuk 

dalam retribusi pemakaian kekayaan daerah 

b. Jumlah pasar atau sarana fisik 

Pasar di Kabupaten Simeulue berjumlah 3 buah pasar, masing-masing 

pasar tersebut mempunyai jumlah wilayah kerja, jumlah fasilitas berupa 

kios, los, pelataran dan radius 300 M . 

c. Jasa pasar yang disediakan 

Pasar pelayanan barang publik oleh Pemerintah Kabupaten Simeulue 

untuk berjualan terdiri dari kios, los permanen dan lantai semen , adanya 

lahan parkir, tersedianya MCK dan serta tersedianya bak penampungan 

sampah. 

d. Jumlah Pedagang 

Jumlah pedagang untuk masing-masing pasar dan jenis layanan yang 

disediakan untuk lebih jelasnya berikut disajikan data struktur, besarnya 

tarif retribusi pasar dan jumlah pedagang di Kabupaten Simeulue dapat 

dilihat pada tabel 4.4 berikut. 
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Tahel 4.4 
Jumlah pedagang dan pemakaian kios, los, pelataran dan radius 300 m 

Pada Pasar Kahupaten Simeulue Tahun 2014 

Jumlah Pedagang 
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Wilayah Kerja Pelataran Radius Kios Los 
(K5) (300M) Jumlah 

Pasar lnpres Sinahang 155 15 - 170 

Pasar Super Market 14 - - 14 

Pasar Pelabuhan 
12 12 Kolok - -

JUMLAH 181 15 196 

Sumber : Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Kah. Simeulue 
2015 

Dari tahel 4.4 di atas dapat dilakukan penghitungan potensi retrihusi pasar tahun 

2014 dengan melakukan penjumlahan herdasarkan jenis tarif dalam satu tahun 

.seperti pada tahel 4.5 berikut ini. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

Tahel 4.5 
Penghitungan Potensi Penerimaan Retrihusi Pasar 

di Kahupaten Simeulue Tahun 2014 

Potensi 
Jenis Tarif Penerimaan Banyaknya 

1 Harl dim Rp. 

Kios 7.600/kios 181 

Los 4.100/los 15 

Peralatan -

Radius 300 Meter -

Fasilitas MCK -
Jumlah 11.700 

Potensi 
Penerimaan 

1 Thn dim Rp. 

495.216.000,-

22.140.000,-

-

-

-

517.356.000 

Sumher : Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Kah. Simeulue 
2014 
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Dari tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa potensi optimal penerimaan retribusi 

pasar Kabupaten Simeulue tahun 2014 adalah sebesar Rp. 517.356.000-

sedangkan target yang telah ditetapkan oleh Dinas Pengelola Keuangan dan 

Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue adalah sebesar Rp. 408.000.000,-. Hal ini 

menunjukkan target yang telah ditetapkan lebih kecil dari pada potensi optimal 

yang dapat dikelola. Sementara itu realisasi penerimaan retribusi pasar yaitu 

sebesar Rp. 366.750.000 lebih rendah dari target yang ditetapkan atau sebesar 

89,89 persen seperti yang tersaji dalam tabel 4.6 di bawah ini: 

Tabel 4.6 
Target dan Realisasi Penerimaan Retribusi Pasar di Di Kabupaten Simeulue, 

Tahun anggaran 2012, 2013 dan 2014 

Tahun 
T arget/Proyeksi 

Realisasi (%) 
Anggaran 

Penerimaan 
(Rp) 

Retribusi Pasar (Rp) 

2012 345.000.000 259.855.000 75,32 

2013 345.000.000 348.000.000 100,87 

2014 408.000.000 366.750.000 89,89 

Sumber : Dinas Pengelola Keuangan dan Kekayaan Daerah Kabupaten Simeulue, 
Laporan PAD Kabupaten Kabupaten Simeulue, Tahun anggaran 
2012, 2013 dan 2014 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Plt. Kepala Seksi Data dan Informasi 

Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi UKM tanggal 16 April 2015, 

berikut yang disampaikan: 

" Tidak tercapainya target penerimaan retribusi pasar tahun 2014 salah 

satunya disebabkan adanya beberapa los /kios yang tidak ditempati karena 
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sedang direhab dan juga pembangunan gedung baru yang belum selesai 

hingga akhir tahun anggaran 2014 sehingga iuran retribusi tidak dapat 

dipungut. Selain itu terdapat kendala lainya antara lain penunggakan 

pembayaran retribusi oleh para wajib retribusi" 

Selain melakukan wawancara dengan pihak Dinas Perindustrian, 

Perdagangan dan Koperasi UKM selaku pengelola pasar, penulis juga melakukan 

wawancara dengan wajib retribusi selaku pemanfaat. Penulis ingin mengetahui 

mekanisme pembayaran retribusi, besarnya tarif yang harus dibayarkan, sejauh 

mana manfaat fasilitas pasar yang tersedia dalam meningkatkan perekonomian 

para pedagang serta kendala apa yang menyebabkan terlambatnya pembayaran 

retribusi. Berikut hasil wawancara penulis dengan beberapa wajib retribusi di 

Pasar Inpres tanggal 9 April 2015, berikut penjelasan yang disampaikan oleh salah 

seorang wajib retribusi yang memanfaatkan fasilitas los : 

"Besarnya tarif yang ditetapkan terasa berat karena pendapatan yang 

diperoleh hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini 

disebabkan kegiatan jual beli di pasar sering sepi sehingga pendapatan 

yang didapat relatif sedikit" 

Sementara itu basil wawancara dengan wajib retribusi yang menempati 

kios, berikut pemyataan yang disampaikan terkait dengan mekanisme 

pembayaran retribusi dan manfaat yang diperoleh: 

" Iuran retribusi sewa kios dibayar ke Dinas perindustrian, Perdagangan, 

Koperasi UKM per tahun. Besarnya tarif yang ditetapkan sud.ah sesuai , 
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hasil yang kami peroleh dari pemanfaatan sarana pasar (kios) mampu 

meningkatkan kesejahteraan keluarga kami." 

Fenomena di atas menunjukkan adanya perbedaan dampak pemanfaatan 

fasilitas pasar yang tersedia terhadap peningkatan taraf hidup para pedagang. Hal 

ini perlu mendapat perhatian Pemerintah daerah dalam hal ini Dinas perindustrian, 

Perdagangan, Koperasi UKM selaku pengelola pasar untuk dapat mengkaji ulang 

besarnya tarif retribusi yang ditetapkan. Penetapan tarif harus disesuaikan dengan 

tingkat penghasilan yang dapat diperoleh pedagang. 

Penerimaan pasar juga mempunyai korelasi dengan tinggi rendahnya 

aktivitas pasar . Tinggi rendahnya transaksi jual beli salah satunya dipengaruhi 

oleh tingkat daya beli masyarakat. Pertumbuhan ekonomi yang stabil dan angka 

perkapita yang semakin meningkat di Kabupaten Simeulue tidak berdampak 

significant membantu meningkatkan kemampuan ekonomi masyarakat. Hal ini 

disebabkan kenaikan harga barang dan jasa yang tinggi tiap tahunnya. 

3. Pengukuran Efektivitas Retribusi Pasar 

Pengukuran ini melihat efektivitas realisasi penerimaan retribusi pasar 

selama 3 tahun anggaran terakhir dari seluruh pasar yang terdapat di Kabupaten 

Simeulue. Dalam pengukuran ini realisasi penerimaan retribusi pasar akan 

diperbandingkan dengan target penarikan retribusi pasar. Jika angka yang 

dihasilkan menunjukan angka yang semakin besar (di atas 100 persen), maka hasil 

pemungutannya menunjukkan kinerja yang semakin tidak efektif. 

Sebagaimana yang terlihat pada tabel 4.7, efektivitas pemungutan retribusi 

pasar di Kabupaten Simeulue adalah sebesar 88,69 persen. Hal ini menunjukkan 
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bahwa secara rata-rata pemungutan retribusi pasar kurang berjalan secara efektif 

karena dalam setiap tahun anggaran, angkanya hampir tidak melampui angka 100 

persen, kecuali di tahun anggaran 2013 melebihi angka 100 persen yaitu 100,87 

persen. Angka efektivitas terendah di capai di tahun anggaran 2012 yaitu sebesar 

75,32 persen. 

Tabel 4.7 
Efektivitas Penerimaan Retribusi Pasar di Kabupaten Simeulue 

Tahun 2012-2014 

Tahun Anggaran 
Retribusi Pasar Efektivitas 

Target (Rp) Realisasi (Rp) (%) 
2012 345.000.000 259.855.000 75,32 
2013 345.000.000 348.000.000 100,87 
2014 408.000.000 366.750.000 89,89 

Rata-rata 88,69 
Sumber : Dinas Perindagkop UKM Kabupaten Simeulue, 2014 

Tingkat efektivitas tertinggi yaitu sebesar 100,87 persen, hal ini dapat diartikan 

bahwa sebenarnya target penerimaan yang selama ini ditetapkan Pemda 

Kabupaten Simeulue masih berada di bawah potensi yang sebenarnya, oleh karena 

itu Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah selaku dinas yang terkait 

dengan usulan penetapan target penerimaan retribusi pasar perlu melakukan 

penghitungan secara akurat terhadap besarnya potensi penerimaan retribusi pasar 

sehingga penerimaan retribusi pasar berdasarkan target yang ditetapkan dapat 

lebih ditingkatkan lagi. Berdasarkan realitas yang penulis jumpai di lapangan 

masih ada beberapa toko/kios yang belum dimanfaatkan bahkan ada toko/kios 

yang terbengkalai dan sudah tidak terawat. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembangunan toko/kios harus memperhatikan potensi yang ada, tata letak yang 

strategis serta upaya secara persuasif kepada para pedangang agar bersedia 
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menempati fasilitas yang telah disediakan sehingga fasilitas yang sudah terbangun 

dapat dimanfaatkan dan mampu meningkatkan penerimaan daerah. 

Berdasarkan penjelasan dari Plt. Kasie Data dan Informasi Dinas 

Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi UKM yang diwawancarai tanggal 16 

April 2015 sebagai berikut: 

" Para pedagang buah tidak bersedia menempati fasilitas yang disediakan 

karena mereka menganggap para pembeli beli akan enggan ke kios mereka 

sehingga berpengaruh terhadap pendapatan mereka" 

4. Pengukuran efisiensi retribusi pasar 

Efisiensi penerimaan retribusi pasar di Kabupaten Simeulue dapat dilihat 

dengan membandingkan antara biaya pemungutan/pengelolaan retribusi pasar 

yang dikeluarkan oleh DPKKD guna merealisasikan penerimaan retribusi pasar 

dengan realisasi penerimaan retribusi pasar. Efisiensi dikatakan lebih baik bila 

hasil perhitungan yang diperoleh semakin kecil atau sebaliknya. 

Dalam merealisasikan penerimaan retribusi pasar biaya pemungutan yang 

digunakan dalam pembahasan ini terdiri dari biaya gaji dan tunjangan, biaya upah 

pungut yang telah ditetapkan yaitu sebesar 5 persen dari realisasi penerimaan 

retribusi pasar dan biaya-biaya operasional yang terkait langsung dengan 

pungutan retribusi pasar dengan realisasi penerimaan retribusi pasar. Adapun 

biaya-biaya operasional yang dimaksud di atas terdiri dari biaya cetak karcis, 

biaya pemeliharaan dan biaya perjalanan dinas. 
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Upah pungut retribusi pasar dihitung secara proporsional sebesar 5 persen 

dari realisasi penerimaan retribusi pasar, sedangkan biaya operasional dihitung 

secara proporsional sebesar 4 persen dari realisasi penerimaan retribusi pasar. 

Biaya pemungutan retribusi pasar di Kabupaten Simeulue bervariasi dari tahun ke 

tahun sesuai dengan realisasi penerimaan retribusi pasar. Biaya upah pungut terus 

meningkat sesuai dengan peningkatan realisasi penerimaan retribusi pasar, hal ini 

merupakan konsekuensi dari ketentuan penetapan upah pungut yang didasarkan 

pada persentase proporsional realisasi penerima retribusi pasar dan pendapatan 

asli daerah. Besarnya biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan proses 

pemungutan selama tahun 2012 sampai tahun 2014 adalah sebagai berikut: 

No 

1. 
2. 
3. 

Tabel 4.8 
Jumlah dan Jenis Biaya Yang Terkait Dengan Proses Pemungutan 

Retribusi Pasar di Kabupaten Simeulue Tahun 2012-2014 

Tahun Upah 
Bia ya Gaji& 

Jumlah Operasional Tunjangan 
Anggaran Pungut (Rp) 

(Ro) (Rp) 
(Rp) 

2012 - - 7.020.000 7.020.000 
2013 - - 7.500.000 7.500.000 
2014 - - 8.580.000 8.580.000 

Sumber : Dinas Perindagkop UKM Kabupaten Simeulue, 2014 

Dari tabel di atas dapat terlihat, bahwa tidak ada biaya pungutan untuk 

retribusi pasar di kabupaten Simeulue. Perhitungan efisiensi pemungutan retribusi 

pasar di Kabupaten Simeulue selama periode pengamatan yaitu di tahun anggaran 

2012 s/d 2014 adalah seperti pada tabel 4.9 berikut ini. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan Plt. Kasie Data clan Informasi 

Disperindagkop dan UKM Kabupaten Simeulue, berikut disampaikan kepada 

penulis bahwa : 
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"Penarikan Retribusi Tahun 2014 tidak menggunakan jasa petugas 

pemungut, yang dibayarkan hanya honorarium perbulan. Para Wajib Retribusi 

langsung membayar tagihan ke Kantor Disperindagkop UKM Simeulue. Tidak 

adanya petugas pemungut karena jumlah pedagang kaki lima sangat sedikit dan 

hanya terjadi musiman saja. 

Tabel 4.10 
Analisis Efisiensi Pemungutan Retribusi Pasar 

di Kabupaten Simeulue Tahun 2012 - 2014 

No. 
Tahun Realisasi Biaya Pungut 

Anggaran Retribusi Pasar (Rp) (Rp) 
1. 2012 259.855.000 7.020.000 

2. 2013 348.000.000 7.500.000 

3. 2014 366.750.000 8.580.000 

Sumber: data diolah berdasarkan Lampiran 

Efisiensi 
(%) 

3701,64 

4640 

4274,48 

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada tabel 4.10 di atas 

menunjukkan bahwa tingkat efisiensi pemungutan/pengelolaan retribusi pasar 

selama periode waktu tahun anggaran 2012 /sd 2014 di Kabupaten Simeulue 

berkisar antara 4274,48 persen sampai dengan 3701,64 persen dan menunjukkan 

kecenderungan tingkat efisiensi yang berfluktuasi, yaitu pada tahun anggaran 

2012 tingkat efisiensinya sebesar 3701,64 persen menjadi 4640 persen pada 

tahun 2013. 

B. PE MB AHAS AN 

1. Potensi Penerimaan Retribusi Pasar 

Berdasarkan hasil perhitungan potensi pasar di Kabupaten Simeulue 

Tahun 2014, potensi pasar yang bisa diperoleh dari fasilitas pasar yang 
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berjumlah 196 unit yang terdiri dari kios sebanyak 181 kios dan 15 los adalah 

sebesar Rp. 517 .356.000. Jumlah ini lebih besar dari target penerirnaan yang 

telah ditetapkan sebesar Rp. 408.000.000,- dan hanya terealisasi sebesar 

Rp. 366.750.000,- . Berdasarkan basil wawancara dengan pihak Disperindagkop 

Kabupaten Simeulue bahwa target penerirnaan retribusi pasar tidak tercapai 

disebabkan tidak seluruh fasilitas yang ada dimanfaatkan oleh pedagang. Salah 

satunya karena adanya bangunan pasar yang masih direhab dan adanya 

pembangunan gedung baru yang belum selesai hingga akhir tahun anggaran 

2014. Hal ini menyebabkan iuran retribusi tidak dapat dipungut. Selain itu 

terdapat kendala lainya antara lain penunggakan pembayaran retribusi oleh para 

wajib retribusi" 

Dari Pengukuran efektivitas retribusi pasar seperti yang tertera pada tabel 

4.8 diperoleh efektifitas tertinggi pada tahun 2013 yaitu sebesar 100,87 persen, 

hal ini dapat diartikan bahwa sebenarnya target penerirnaan yang selama ini 

ditetapkan Pemda Kabupaten Simeulue masih berada di bawah potensi yang 

sebenarnya, oleh karena itu Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah 

selaku dinas yang terkait dengan usulan penetapan target penerirnaan retribusi 

pasar perlu melakukan penghitungan secara akurat terhadap besarnya potensi 

penerimaan retribusi pasar sehingga penerimaan retribusi pasar berdasarkan target 

yang ditetapkan dapat lebih ditingkatkan lagi. Berdasarkan realitas yang penulis 

jumpai di lapangan masih ada beberapa toko/kios yang belum dimanfaatkan 

bahkan ada toko/kios yang terbengkalai dan sudah tidak terawat. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pembangunan toko/kios harus memperhatikan potensi yang 

ada, tata letak yang strategis serta upaya secara persuasif kepada para pedangang 
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agar bersedia menempati fasilitas yang telah disediakan sehingga fasilitas yang 

sudah terbangun dapat dimanfaatkan dan mampu meningkatkan penerimaan 

daerah. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai potensi retribusi 

pasar terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Simeulue dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada TA 2014 potensi optimal penerimaan retribusi pasar adalah sebesar 

Rp. 517.356.000- lebih besar 26 persen dari target yang ditetapkan yaitu 

sebesar Rp. 408.000.000,- dan 41 persen dari realisasi yang diterima 

Rp. 366.750.000,- . Sementara rata-rata efektifitas pemungutan retribusi dari 

tahun 2012 - 2014 sebesar 94,16%. Variabel untuk menghitung potensi ini 

adalah jumlah penerimaan dari kios, los, pelataran, radius 300 M dan fasilitas 

MCK di kali tarif sesuai dengan Peraturan Daerah selama jumlah hari dalam 

satu tahun yaitu 360 hari. 

2. Upaya yang dilakukan Pemerintah Daerah dalam hal ini Dinas Perindustrian, 

Perdagangan dan Koperasi UKM dalam meningkatkan potensi pasar adalah 

melalui pembangunan sarana dan prasarana pasar. Upaya ini terbukti dengan 

semakin meningkatnya penerimaan retribusi yang diterima 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, diusulkan beberapa saran yang dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi Pemerintah Kabupaten Simeulue dalam 
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meningkatkan penerimaan retribusi pasar dalam menunjang peningkatan 

pendapatan asli daerah antara lain sebagai berikut: 

1. Pengenaan tarif retribusi pasar disesuaikan dengan tingkat layanan yang 

diberikan kepada para wajib retribusi seperti tarif untuk kios dengan los harus 

dibedakanjauh dengan tarifuntuk pelataran dan radius 300 M, 

2. Menentukan lokasi pembangunan bangunan kios, los harus memperhatikan 

tata letak (stategis) sehingga akan menumbuhkan minat para pedagang untuk 

menyewa toko yang telah tersedia, menjaring para wajib retribusi baru yang 

belum dikenai pungutan retribusi sebelumnya dengan meningkatkan kegiatan 

pemeriksaan dan pengawasan di lapangan; menerapkan sanksi hukum kepada 

wajib retribusi khususnya para pemilik kios, los atau pelataran yang tidak 

membayar retribusi yang telah ditetapkan; memberikan penyuluhan secara 

intensif kepada wajib retribusi tentang hak dan kewajiban serta manfaat dari 

retribusi yang dibayarkan baik bagi wajib retribusi maupun bagi Pemerintah 

Kabupaten Simeulue sendiri. 

42214.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



DAFf AR PUSTAKA 

Ahmad Yan~ 2002, Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah 
di Indonesia, PT.Raja Grafindo Persada, Jakarta; 

Davey, K J, 1988, Pembiayaan Pemerintah Daerah, Words Warth Publishing 
Company, Universitas Indonesia Jakarta; 

Departemen Dalam Negeri, 1997, Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, UU No. 
18 Cetakan Pertama , Harvanindo, Jakarta; 

Devas, Nick, Brian Binder, Anne Booth, Kenneth Davey and Roy Kelly, 1989, 
Keuangan Pemerintah Daerah di Indonesia , ( terjemahan oleh Masri Maris), Ul­
Press, Jakarta; 

Dewanto, Wahyu, 2001, "Peranan Retribusi Pasar Dalam Otonomi Daerah dan 
Faktor-faktor Yang Mempengaruhinyd', Tesis S - 2 Program Pasca Sarjana 
Universitas Gadjah Mada, Y ogyakarta (tidak dipublikasikan) ; 

Downing, P.B. 1992, "The Revenue Potential Of User Charges In Municipal 
Finance", Publik Finance Quarterly, Vol. 20 No. 4, 512-527; 

Erlangga Agustino Landiyanto, Kinerja Keuangan dan Strategi Pembangunan 
Kota di Era Otonomi Daerah; Studi Kasus Kota Surabaya, Cures Working Paper 
05/01, Januari 2005; 

Hamrolie Harun, 2003, Menghitung Potensi Pajak dan Retribusi Daerah, BPFE 
UGM, Y ogyakarta; 

Insukindro, Mardiasmo, Widayati. W, Jaya. W.K, Puwanto. B.M, Halim. A, 
Suprihanto. J, Purnomo. A.B., 1994, "Peran dan Pengelolaan Keuangan Daerah 
dalam Usaha Peningkatan PAD", Laporan Penelitian. KKD, FE-UGM, 
Y ogyakarta; 

Jones, Rowan and Pendlebury, Maurice, 1996, Public Sector Accounting, 
London, Pitman Publishing; 

Josef Riwu Kaho, 1991, Prospek Otonomi Daerah Di Negara Republik Indonesia 
: Identifikasi Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi Penyelenggaraannya, 
Rajawali Press, Jakarta; 

Kaho, Joseph Riwu, 1997.Prospek Otonomi Daerah di Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, Jakarta: Raja Grafindo Persada; 

67 

42214.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



68 

Kambu, Manase Robert, 2000, " Kajian Potensi dan Proyeksi Retribusi Pasar 
serta kontribusinya Terhadap Penerimaan Asli Daerah di Kotamadya Jayapura 
", Tesis S-2 Program Pasca Sarjana Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta (tidak 
dipublikasikan); 

Kim, Sung Tai, 1997, "The Role Of Local Public Sector Jn Regional Economic 
Growth In Korea ",Asian Economic Journal, Vol 11 No. 21, 155-168; 

Mardiasmo dan Akhmad Makhfatih, " Penghitungan Potensi Pajak dan Retribusi 
Daerah di Kabupaten Magelang " , Laporan Akhir Kerjasama, Pemda Kabupaten 
Magelang dengan PAU Studi Ekonomi UGM, 2000; 

Miller, Stephen M. Dan Frank s. Russek, 1997, " Fiscal Structures and Economic 
Growth at The State and Local Level". Public Finance Review, Vol 25, No. 2, 
213 - 237; 

Munawir, S, 1998, Perpajakan, Liberty, Edisi Kelima Cetakan Kedua, 
Y ogyakarta. 

Machfud Sidik, 2002, Optimalisasi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Dalam 
Rangka Meningkatkan Kemampuan Keuangan Daerah, Orasi Ilmiah dengan tema 
"Strategi Meningkatkan Kemampuan Keuangan Daerah Melalui Penggalian 
Potensi Daerah Dalam Rangka Otonomi Daerah ", Acara Wisuda XXI STIA 
LAN Bandung, 10 April 2002. 

Muhammad Fauzan, 2006, Hukum Pemerintahan Daerah; Kajian Tentang 
Hubungan Keuangan Antara Pusat dan Daerah, UII Press, Y ogyakarta. 

Mustaqiem, 2008, Pajak Daerah Dalam Transisi Otonomi Daerah, FH Ull Press, 
Y ogyakarta. 

Marihot Pahala Siahaan,2010, Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, Rajawali Pers, 
Jakarta, 

Santoso, Bagus, 1995, " Retribusi Pasar Sebagai Pendapatan Asli Daerah, Studi 
Kasus Pasar Kabupaten Sleman, "Prisma Nomor 4, LP3ES 19-35. 

Soeratno dan Lincoln Arsyad, 1993, " Metodologi Pene/itian Untuk Ekonomi dan 
Bisnis , " UPP AMP YKPN, Y ogyakarta. 

Sudarmadji, 2000, " Analisis Ejisiensi, Efektifitas dan Prospek Pungutan 
Retribusi Pasar di Kabupaten Sorong ," Tesis S-2 Program Pasca Sarjana 
Universitas Gadjah Mada , Y ogyakarta (Tidak Dipublikasikan). 

Suparman Zen Kemu, Analisis Usu/an Pembentukan Perda Mengenai Retribusi 
Perijinan Pembuangan Limbah Cair Sebagai Langkah Pencegahan Polusi 
~imbah Cair di Daerah, Jurnal Kajian Ekonomi dan Keuangan Vol.9 No.4, hal. 
96, Desember 2005 

42214.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



69 

Syamsi, lbnu, 1994, Dasar-dasar Kebijaksanaan Keuangan Negara, Cetakan 
Ketiga, PT Rineka Cipta, Jakarta. 

Widodo, H G Suseno T 1990, Indikator Ekonomi Dasar Perhitungan 
Perekonomian Indonesia, Kanisius, Y ogyakarta. 

Soeparmoko. Ekonomi Publik untulc Keuangan dan Pemerintahan Daerah, 
Y ogyakarta. Andi Ofset. 2002: 85. 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 sebagaimana telah diamandemen dengan 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 Tentang Pemerintahan Daerah. 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara 
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah. 

Undang-undang nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi 
Daerah. 

Peraturan Pemerintah nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata Cara Pemberian dan 
Pemanfaatan Insentif Pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah; 

Qanun Pemerintah Kabupaten Simeulue Nomor 21 Tahun 2012 tentan Retribusi 
Pelayan Pasar. 

Makara, Sosial Humaniora, Vol. 7, No.2, Desember 2003 

Mohammad Riduansyah 
Pusat Pengembangan dan Penelitain, Fakultas I/mu Sosial dan I/mu Politik, 
Universitas Indoneseia, Depok 16425, Indonesia 

42214.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



PEMERINTAH KABUPATEN SIMQTLUE 
JlUlAN UESllTUAN BJ\NGSA DAN POLITII{ DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT 

( BADAN I<ESBANGPOL DAN LINMAS ) 

a. Dasar 
~-

b. Menimbang 

c. Mengingat 

d. Memperhatikan 

jalan Bonol Desa Air Dingin Telp. (0650) 8001029 Fax. (0650) 8001029 

SINABANG 

REKOMENDASI 
Nomor: 070/048/2015 

: Surat Kepala Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ - UT) 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Banda Aceh Nomor 
l 2 l 6/UN3 l .22/LU20 IS tanggal 18 Maret 2015 ten tang Permintaan Izin Penelitian. 

: Bahwa untuk tertib administrasi dan pengendalian pelaksanaan penelitian dan 
pengembangan dilingkungan Pemerintahan Kabupaten Simeulue perlu dikeluarkan 
Rekomendasi Penelitian. 

: a. Undang - Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintah Daerah. 
b. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang pedoman penerbitan 

Rekomendasi Penelitian. 
c. Qanun Kabupaten Simeulue Nomor 8 Tahun 2007 tentang Susunan Organisasi di 

Tata Kerja Lembaga Teknis. 
: Permintaan lzin Penelitian Ybs. 

Dengan ini memberikan rekomendasi I izin untuk melakukan penelitian kepada: 
Nama/NIM : Siti Hajar, ST/500013095 
Alamat : Sinabang 
Pekerjaan : Mahasiswa pada Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ - UT) 

Program Studi 
Topik Penelitian 
Tempat 
Lama Penelitian 
Tanggal 
Penanggung Jawab 
Maksud Tujuan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Banda Aceh 
: Magister Administrasi Publik (M.AP) 

: Potensi Penerimaan Retribusi Pasar di Kabupaten Simeulue 
: Kabupaten Simeulue 
: 25 (dua puluh lima) hari 
: 23 Maret s/d 16 April 2015 
: Drs. Enang Rusyana, M.Pd 

: Untuk Izin Penelitian pada Kabupaten Simeulue. 

Dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan hams sesuai dengan Proposal penelitian atau sesuai dengan Topik Penelitian. 
2. Penelitian harus mentaati ketentuan peraturan perundang - undangan, norma - norma, adat istiadat yang berlaku 

ditempat penelitian. 
3. Tidak melakukan penelitian yang dapat menimbulkan keresahan dalam masyarakat, disintegrasi bangsa atau 

ketentuan NKRI. 
4. Apabila masa berlaku rekomendasi sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan penelitian belum selesai, maka dapat 

mengajukan surat perpanjangan dengan menyatakan laporan basil kegiatan penelitian yang sudah dilakukan 
sebelumnya. 

5. Surat izin ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku lagi, apabila temyata pemegang surat ini tidak 
mentaati/mengindahkan ketentuan - ketentuan seperti tersebut diatas. 

6. Setelah selesai mengadakan kegiatan agar memberikan laporan hasil penelitian kepada Kepala Badan Kesbangpol 
dan Linmas Kabupaten Simeulue. 

Tembusan: 
1. Kepala Bakesbangpol dan Linmas Aceh di Banda Aceh 
2. Bupati Simeulue di Sinabang 
3. Kepala UPBJJ - UT Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Banda Aceh di Banda Aceh 
4. File. 

42214.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Aaii. .... ----~ 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS TERBUKA 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Banda Aceh 
JI. Pendidikan/Bahagia, Punge Blang Cut, Banda Aceh 23234 

Telepon : 0651-44749, 44750, Faksimile : 0651-44757 
Laman : ut-bandaaceh@ut.ac.id 

Nomor 
Lamp. 
Perihal 

: ''?..-' c,, /UN31.22/LL/2015 

: Permintaan Izin Penelitian 

Yth. Bupati Kabupaten Simeulue 

Kami inf ormasikan bahwa mahasiswa kami : 

Nama 

NIM 

: Siti Hajar, ST 

: 500013095 

Program studi 

Ala mat 

: Magister Administrasi Publik (MAP) 

: Sinabang 

akan melaksanakan penelitian dalam rangka menyelesaian studinya. 

Sehubungan dengan itu, kami mohon dengan hormat Bapak berkenan memberikan izin 

kepada mahasiswa tersebut untuk melaksanakan penelitian : 

Topik penelitian 

Tempai 

Waktu 

Potensi Penerimaan Retribusi Pasar Dikabupaten Simeulue 

Kabupaten Simeulue 

23 Maret s.d. 16 April 2015 

Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan perkenan Bapak, kami 

ucapkan terima kasih. 

Banda_Aceh, 18 Maret 2015 ·.-.. .. ~ 

···~eplo 

Drs. Enarig Rusyana, M.Pd 
NIP. 19.f}'.31021198803 1 003 

42214.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 1 

No 

1 

2 

3 

Efisiensi Biaya Pungutan Retribusi Pasar 
Di Kabupaten Simeulue, Tahun anggaran 2012, 2013 dan 2014 

Tahun Biaya Pungutan Penerimaan Efisiensi 
Anggaran Retribusi Pasar (Rp ) Retribusi Pasar (Rp) 

2012 -
2013 -

2014 -
Efisiensi rata-rata 

Target Penerimaan Retribusi Pasar di Di Kabupaten Simeulue 
Tahun anggaran 2012, 2013 dan 2014 

T arget/Proyeksi 

(%) 

Tahun Anggaran Penerirnaan Retribusi Pasar (Rp) 
2012 
2013 
2014 

Kontribusi Retribusi Pasar Terhadap Retribusi Daerah Di Kabupaten 
Simeulue Tahun anggaran 2012, 2013 dan 2014 

No Tahun Retribusi Retribusi Daerah Kontribusi 
Anggaran Pasar 

1 2012 
2 2013 
3 2014 

Rata-rata 
Surnber : DPKKD Kabupaten Sirneulue, Laporan Penerirnaan Retribusi Pasar, 
2014 

Peranan Retribusi Pasar Terhadap PAD di Kabuapten Simeulue Tahun 
2012, 2013-2014 

No Tahun Anggaran Retribusi (Rp) PAD (Rp) Kontribusi/Share 
1 2012 
2 2013 
3 2014 

Rata-rata 
Surnber: DPKKD dan Disperindagkop Kabupaten Sirneulue, Laporan 
Penerirnaan Retribusi Pasar, 2014 
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Perkembangan Realisasi dan Tingkat Pertumbuhan Penerimaan Retribusi 
Daerah di Kabupaten Simeulue 2012, 2013-2014 

No T ahun Anggaran Restribusi Daerah Pertumbuhan (%) 
(%) 

1 2012 
2 2013 
3 2014 

Rata-rata 

Perkembangan Realisasi dan Tingkat Pertumbuhan Penerimaan Retribusi 
P d" K b s· I 2012 2013 2014 asar I a upaten rmeu ue ' -

No Tahun Anggaran Restribusi Pasar Pertumbuhan 
(%) (%) 

1 2012 
2 2013 
3 2014 

Rata-rata 
Sumber : data di olah berdasarkan Lampiran 

Jumlah pedagang dan pemakaian kios, los, pelataran dan radius 300 m 
P d P K b t s· 1 2014 a a asar a uap en imeu ue, 

Jumlah Pedagang 

No. Wilayah Kerja Pelataran Radius Jumlah 
Kios Los 

(K 5) (300 M) 

1. Pasar Inpres 
Sinabang 

2. Pasar Super 
Market --~·---~ ----·- --

3. Pasar Pelabuhan 
Kolok 

·-------r--- --

JUMLAH 

Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Kah. Simeulue 
2014 
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LAMPIRANII 
PEDOMAN WA W ANCARA 
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Lampiran2 

PEDOMAN WAW ANCARA 

a. lnforman dari unsur Dinas Perindustrian, Perdagangan, Tenaga Kerja, 
Koperasi UKM Kabupaten Simeulue 

1. Bagaimana metode pelaksanaan pemungutan retribusi? 

2. Berapa tarif retribusi yang dibebankan kepada wajib retribusi? 

3. Apakah kendala atau masalah dalam melakukan penagihan kepada wajib 

retribusi? 

4. Apakah pembayaran retribusi oleh wajib retribusi berjalan lancar? 

5. Apakah menggunakan jasa petugas pemungut retribusi dalam penarikan 

retribusi harian dan bagaimana mekanisme perekrutan ? 

6. Bagaimanakah perlakuan terhadap wajib retribusi yang tidak membayar 

retribusi tepat waktu? 

7. Adak.ah sanksi yang diberikan terhadap wajib retribusi yang tidak membayar 

retribusi 

8. Apakah retribusi yang dipungut diserahkan ke kas daerah 

9. Apakah dilakukan sosialisasi kepada wajib retribusi dalam hal 

kewajibannya membayar tagihan retribusi? 

10. Apakah ada keluhan dari para wajib retribusi terhadap fasilitas yang 

disediakan? 

11. Pihak manakah yang menetukan target penerimaan retribusi? 

12. Strategi apa yang dilakukan agar seluruh prasarana yang telah dibangun dapat 

dimanfaatkan oleh pedagang? 
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b. lnforman dari unsur Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah 
Kabupaten Simeulue 

1. Upaya apakah yang dilakukan untuk meningkatkan penenmaan retribusi 

Pasar? 

2. Strategi apakah yang ditempuh dalam mencapai target pendapatan? 

3. Bagaimankah tahapan perencanaan dalam menetapkan target penerimaan 

retribusi pasar? 

4. Apakah Kendala dan hambatan yang menyebabkan target penerimaan tidak 

tercapai? 

c. Wajib Retribusi (pedagang) 

1. Bagaimanakah tingkat kepuasan terhadap fasilitas yang diberikan? 

2. Hal apakah yang menyebabkan terlambatnya pembayaran retribusi? 

3. Apakah besamya tarif retribusi telah sesuai dengan fasilitas yang 

disediakann? 

4. Sejauhmana pemanfaatan prasarana yang disediakan berdampak terhadap 

peningkatan perekonomian para pedagang? 

5. Apakah harapan yang diinginkan terkait penyediaan prasarana pasar 
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LAMPIRAN III 
FOTO WA WANCARA DENGAN RESPONDEN 
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Wawancara dengan unsur DPKKD Kah. Simeulue 

Wawancara dengan unsur Dinas Perindagkop. Kah. Simeulue 

-
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LAMPIRANIV 
FOTO OBJECT RETIBUSI 

t -
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Wawancara dengan Wajib Retribusi ulue 

~------------------............ ~ 
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DOKUMENTASI PASAR TERMINAL PELABUHAN KOLOK 

KABUPATEN SIMEULUE 
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